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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence and effectiveness of a project-based 
collaborative learning model on the enhancement of students' civic responsibility. 
This research employs a quantitative approach with a pre-experimental design, 
specifically utilizing the one-group pretest-posttest method. The subjects of this 
study were 8th-grade students at SMP Shohibul Barokah. Data collection was 
conducted through questionnaires, while data analysis involved statistical testing, 
including the Kolmogorov-Smirnov normality test, the paired sample t-test for 
hypothesis testing, and the N-Gain calculation. The results indicate that the 
implementation of the project-based collaborative learning model significantly 
influences students' civic responsibility. This is evidenced by the hypothesis test 
results, which yielded a significance value (Sig. 2-tailed) of < 0.001. As this value 
is considerably lower than the established significance level ($\alpha = 0.05$), the 
null hypothesis H0 is rejected, and the alternative hypothesis H1 is accepted. 
However, the level of effectiveness remains in the low category, with an N-Gain 
score of 0.158. Nevertheless, these findings demonstrate a measurable 
improvement in students' civic responsibility following the application of the 
project-based collaborative learning mode. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dan efektivitas model 
pembelajaran kolaboratif berbasis proyek terhadap peningkatan civic responsibility 
peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain Pre 
Experimental dengan bentuk desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian 
adalah peserta didik kelas VIII di SMP Shohibul Barokah. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket, sedangkan analisis data menggunakan uji statistik, uji 
normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov, uji hipotesis menggunakan uji 
paired sample t-test dan perhitungan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh civic responsibility peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran kolaboratif berbasis proyek, dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 
bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001. Nilai ini jauh lebih kecil 
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dibandingkan dengan taraf signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), sehingga 
keputusan yang diambil adalah menolak H₀ dan menerima H₁, namun tingkat 
efektivitasnya masih dalam kategori rendah dengan nilai N-Gain sebesar 0,158. 
Meskipun demikian, hasil tersebut tetap menunjukkan adanya peningkatan civic 
responsibility peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran kolaboratif 
berbasis proyek. 
 
Kata Kunci: Model pembelajaran kolaboratif berbasis proyek, Civic responsibility 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar agar 

peserta didik mampu 

mengembangkan potensi dirinya 

secara optimal, baik dalam aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor 

(Hidayat et al., 2019:24). Dalam 

konteks pendidikan nasional, tujuan 

utama pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter peserta didik 

sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab. 

Salah satu aspek penting dalam 

pembentukan karakter tersebut 

adalah civic responsibility. Civic 

responsibility merupakan sikap dan 

perilaku individu dalam memahami 

serta melaksanakan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara 

secara bertanggung jawab (Branson 

dalam Heryana, 2019:45). Dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

civic responsibility menjadi salah satu 

kompetensi utama yang harus 

dikembangkan, karena berkaitan 

langsung dengan pembentukan sikap 

toleransi, kepedulian sosial, 

partisipasi aktif, dan tanggung jawab 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Indikator civic responsibility 

meliputi partisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, kepedulian 

terhadap lingkungan sosial, tanggung 

jawab dalam kerja kelompok, serta 

sikap toleransi terhadap perbedaan 

(Saylendra et al., 2024:62) . Dengan 

demikian, pembelajaran Pendidikan 

Pancasila tidak hanya menekankan 

pada pemahaman konsep, tetapi juga 

pada praktik nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Namun, kondisi ideal tersebut 

belum sepenuhnya tercapai. 

Berdasarkan hasil observasi awal, 

ditemukan bahwa civic responsibility 

peserta didik masih tergolong rendah. 

Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya 

partisipasi peserta didik dalam diskusi 
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kelas, kurangnya tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, serta minimnya sikap 

kepedulian sosial terhadap teman 

sebaya (Rahman, 2020:45). Selain 

itu, sebagian besar peserta didik 

cenderung pasif dalam pembelajaran 

dan kurang terlibat secara aktif dalam 

kegiatan kolaboratif. Rendahnya       

tersebut tidak terlepas dari model 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru (teacher-centered). 

Pembelajaran yang didominasi oleh 

model direct learning seperti model 

yang berpusat pada guru yang 

menyebabkan peserta didik kurang 

memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi, berdiskusi, serta 

mengembangkan keterampilan 

sosial. Akibatnya, peserta didik 

cenderung menjadi penerima 

informasi pasif dan tidak terbiasa 

bekerja sama dalam kelompok. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan inovasi dalam 

model pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik. Salah satu model yang dapat 

diterapkan adalah model 

pembelajaran kolaboratif berbasis 

proyek. Model ini menekankan kerja 

sama antarpeserta didik dalam 

menyelesaikan suatu proyek secara 

bersama, sehingga peserta didik 

tidak hanya memahami materi secara 

kognitif, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial dan tanggung 

jawab (Nurvitarini & Karkono, 

2024:267). Pembelajaran kolaboratif 

berbasis proyek juga sejalan dengan 

teori konstruktivisme sosial yang 

dikemukakan oleh Vygotsky, yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

terjadi melalui interaksi sosial dan 

kolaborasi antarindividu (Santrock et 

al., 2021:65). Melalui interaksi 

tersebut, peserta didik dapat saling 

bertukar ide, berdiskusi, serta 

membangun pengetahuan secara 

bersama. 

Selain itu, model pembelajaran 

ini juga relevan dengan tuntutan 

keterampilan abad ke-21 yang 

meliputi kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan 

kreativitas (4C). Dalam pembelajaran 

berbasis proyek, peserta didik dilatih 

untuk bekerja sama, memecahkan 

masalah, serta bertanggung jawab 

terhadap hasil kerja kelompok. Hal ini 

menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna dan kontekstual. 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan civic 
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responsibility peserta didik. Amananti 

(2024:77) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek 

mampu meningkatkan civic 

responsibility hingga 63,7%. Selain 

itu, Hikmawati et al. (2024:54) juga 

menemukan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek efektif 

dalam meningkatkan kesadaran 

sosial dan tanggung jawab peserta 

didik terhadap lingkungan . 

Meskipun demikian, hasil 

penelitian di lapangan menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran kolaboratif berbasis 

proyek belum tentu memberikan hasil 

yang optimal. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara teori dan 

praktik, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menguji 

efektivitas model tersebut dalam 

konteks yang berbeda. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan 

(novelty) dalam mengkaji pengaruh 

model pembelajaran kolaboratif 

berbasis proyek terhadap civic 

responsibility peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila, 

khususnya pada materi Bhinneka 

Tunggal Ika di tingkat SMP. 

 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. 

Jenis penelitian yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah eksperimen. 

Penelitian ini menggunakan desain 

Pre Experimental. Menurut Sugiyono, 

(2023:112) Dikatakan Pre 

Experimental, karena desain ini 

belum merupakan eksperimen 

sungguh-sungguh, karena masih 

terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya 

variabel dependen. Bentuk Pre 

experimental desain yang digunakan 

adalah One – Group Pretest - Postest 

Design. Penelitian dilakukan di SMP 

Shohibul Barokah dengan subjek 

peserta didik kelas VIII. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

angket untuk mengukur civic 

responsibility serta tes pretest dan 

posttest. Instrumen penelitian disusun 

berdasarkan indikator civic 

responsibility yaitu partisipasi aktif, 

kepedulian sosial, tanggung jawab 

kelompok, toleransi, dan kepatuhan 

terhadap aturan (Saylendra et al., 

2024:62) . Analisis data dilakukan 

melalui statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji hipotesis, serta 

perhitungan N-Gain untuk 
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mengetahui tingkat efektivitas 

peningkatan civic responsibility. 

Intrumen penelitian ini terdiri 

atas 31 butir pernyataan untuk 

variabel X model pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek dan 31 

butir pernyataan untuk variabel Y 

civic responsibility. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan melalui beberapa 

langkah, yaitu penyebaran angket 

pre-test, perlakuan menggunakan 

model pembelajaran kolaboratif 

berbasis proyek, penyebaran post-

test, pengolahan data serta analisis 

data secara sistematis. Data yang 

terkumpul kemudian diolah melalui 

analisis statistik deskriptif dan 

inferensial dengan fokus pada uji 

normalitas, uji hipotesis dan uji N-

Gain. Keseluruhan tahapan analisis 

data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 27 for windows. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil 
Penelitian ini melibatkan 74 

peserta didik kelas VIII SMP Shohibul 

Barokah. Data  diperoleh  melalui  

angket  skala  Likert  yang  telah  

memenuhi  kriteria kelayakan  

instrumen.  Hasil  penelitian  disajikan  

dalam  bentuk  tabel  distribusi  dan  

analisis statistik  inferensial.  

Penyajian  dilakukan  secara  

sistematis dan terukur. 

 

Hasil Analisis Deskriptif 
 Hasil analisis deskriptif dalam 

penelitian ini digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai 

kondisi civic responsibility peserta 

didik sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Analisis deskriptif dilakukan terhadap 

data pre-test dan post-test yang 

diperoleh dari peserta didik kelas VIII 

SMP Shohibul Barokah. Melalui 

analisis ini, dapat diketahui nilai 

minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), serta standar deviasi dari 

masing-masing variabel penelitian. 

Data tersebut digunakan untuk 

melihat kecenderungan perubahan 

dan perkembangan civic 

responsibility peserta didik setelah 

diberikan perlakuan pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil analisis 

deskriptif menjadi dasar awal dalam 

mengetahui adanya peningkatan civic 

responsibility peserta didik sebelum 

dilanjutkan pada tahap pengujian 

statistik inferensial. 
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Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 
 

 
Hasil pada Tabel 1 menunjukan 

peningkatan nilai peserta didik antara 

pre-test dan post-test pada variabel X 

dan variabel Y. Pada variabel X 

(Model Pembelajaran Kolaboratif 

Berbasis Proyek), nilai rata-rata 

meningkat dari 109,32 pada pre-test 

menjadi 124,08 pada post-test. Selain 

itu, skor minimum meningkat dari 75 

menjadi 93, yang menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

peserta didik setelah penerapan 

model pembelajaran. Pada variabel Y 

(Civic Responsibility), nilai rata-rata 

juga mengalami peningkatan dari 

111,22 pada pre-test menjadi 127,64 

pada post-test. Skor minimum 

meningkat dari 62 menjadi 98, 

sedangkan standar deviasi menurun 

dari 21,334 menjadi 16,383, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

dan sikap peserta didik menjadi lebih 

merata setelah perlakuan diberikan. 

Dengan demikian, hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek 

memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan civic 

responsibility peserta didik. 

Uji Normalitas 
 Uji normalitas diujikan pada 

data untuk menentukan apakah data 

terdistribusi secara normal. Dalam 

penelitian ini, pengujian normalitas 

data dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan program SPSS versi 27, 

karena jumlah sampel lebih dari 50 

peserta didik. 
Tabel 2 Uji Normalitas 

 
Berdasarkan data pada Tabel 2, 

data dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi (p) > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 2, 

seluruh data penelitian memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Pada variabel X (Model 

Pembelajaran Kolaboratif Berbasis 

Proyek), nilai signifikansi pre-test 

sebesar 0,296 dan post-test sebesar 

!"#$%&'"("#)*)$(&& +& ,)(& ,$-& ,"$(& K*/M&

!"#$%&$D(&

!"#$%&

'(((&

)& !"#$%#&'( *+& *I& -+K& -/0N2K& -INKP4&

!)&'$%#&'( *+& 02& -II& -K+N/4& -PN/20&

5& *+& &

6& T8"V:"%X& *+& PK& -I+& ---NKK& K-N22+&

TY%XV:"%X& *+& 04& -II& -K*NP+& -PN242&

5& *+& &

!

!"#$%&'"("#)*)$(& !+#,+-+K+/01,)K(+/&

1*$*)%*)2& P4& 1)-5&

!

"###!

!"#$%#&'!"$%&$'()!*! +I-.! -/! +0.1!

!(&'$%#&'!"$%&$'()!*! +I.0! -/! +22.!

!"#$%#&'!"$%&$'()!3! +I1.! -/! +424!

!(&')%#&'!"$%&$'()!3! +I11! -/! +41-!

!



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

237 
 

0,119. Sementara itu, pada variabel Y 

(Civic Responsibility), nilai signifikansi 

pre-test sebesar 0,515 dan post-test 

sebesar 0,567. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh data 

penelitian, baik pada variabel X 

maupun variabel Y, berdistribusi 

normal. Dengan demikian, data telah 

memenuhi asumsi normalitas 

sehingga analisis selanjutnya dapat 

dilanjutkan menggunakan uji statistik 

parametrik, yaitu uji Paired Sample t-

test. 

 

Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis digunakan 

sebagai dugaan sementara terhadap 

suatu permasalahan yang masih 

memerlukan pembuktian lebih lanjut. 

Dengan kata lain, hipotesis 

merupakan kesimpulan sementara 

yang menjelaskan hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya. 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model 

pembelajaran kolaboratif berbasis 

proyek terhadap peningkatan civic 

responsibility peserta didik. Jenis uji 

yang digunakan uji Paired Sample t-

test karena data berdistribusi normal. 

 

 

Tabel 3 Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji Paired Sample 

t-test pada Tabel 3, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar < 

0,001 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pre-test dan post-test 

civic responsibility peserta didik. 

Peningkatan nilai rata-rata dari pre-

test ke post-test menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek 

memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan civic responsibility 

peserta didik. Melalui model ini, 

peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran, mampu bekerja 

sama, serta lebih bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas berbasis 

proyek. Dengan demikian, model 

pembelajaran kolaboratif berbasis 

proyek dapat dijadikan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan civic responsibility 

peserta didik secara lebih optimal. 
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Uji N-Gain 
 Setelah pelaksanaan proses 

pembelajaran, selanjutnya peserta 

didik diberikan Post-Test. Nilai Pre-

Test dan Post-Test yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk 

mengetahui tingkat peningkatan civic 

responsibility peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila, 

khususnya pada materi Bhineka 

Tunggal Ika. Hasil N-Gain 

berdasarkan tabel di bawah ini: 
Tabel 4 Uji N-Gain  

Rata – Rata N-Gain Keterangan 
0.158 Rendah 

(Kurang Efektif) 
 

 Berdasarkan hasil uji N-Gain 

pada Tabel 4, diperoleh rata-rata nilai 

sebesar 0,158 yang termasuk dalam 

kategori rendah. Meskipun demikian, 

hasil tersebut tetap menunjukkan 

adanya peningkatan civic 

responsibility peserta didik setelah 

diterapkannya model pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek. 

Pembahasan 
 Pembahasan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kolaboratif 

berbasis proyek memberikan 

pengaruh terhadap meningkatnya 

civic responsibility peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Sebelum perlakuan diberikan, hasil 

pra-penelitian menunjukkan bahwa 

civic responsibility peserta didik 

belum berkembang secara optimal. 

Peserta didik masih cenderung pasif 

dalam pembelajaran, kurang 

bertanggung jawab dalam kerja 

kelompok, serta belum menunjukkan 

sikap toleransi dan kepedulian sosial 

yang baik. Kondisi tersebut terlihat 

dari rendahnya keterlibatan peserta 

didik dalam diskusi, kurangnya 

inisiatif dalam menyampaikan 

pendapat, serta masih adanya 

ketergantungan pada anggota 

kelompok lain dalam menyelesaikan 

tugas. 

 Secara teoretis, temuan 

tersebut sejalan dengan teori 

konstruktivisme sosial Lev Vygotsky 

yang menekankan bahwa 

pembelajaran akan lebih bermakna 

melalui interaksi sosial dan kerja 

sama antar peserta didik. Selain itu, 

teori experiential learning dari David 

Kolb juga menjelaskan bahwa 

pengalaman belajar secara langsung 

dapat membantu peserta didik 

mengembangkan sikap dan nilai 

sosial secara lebih optimal. Dalam 

penelitian ini, model pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek 

memberikan kesempatan kepada 
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peserta didik untuk belajar melalui 

diskusi, kerja kelompok, dan 

penyelesaian proyek yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga nilai-nilai civic responsibility 

dapat berkembang secara lebih baik. 

 Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif, terjadi peningkatan 

nilai rata-rata civic responsibility 

peserta didik setelah penerapan 

model pembelajaran kolaboratif 

berbasis proyek. Pada variabel X, 

nilai rata-rata meningkat dari 109,32 

menjadi 124,08, sedangkan pada 

variabel Y meningkat dari 111,22 

menjadi 127,64. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik mulai lebih aktif dalam 

pembelajaran, mampu bekerja sama 

dalam kelompok, serta menunjukkan 

tanggung jawab dan toleransi selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 Hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa seluruh data penelitian 

berdistribusi normal karena memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

dilanjutkan menggunakan uji Paired 

Sample T-Test. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar < 0,001 pada kedua 

variabel, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

nilai pre-test dan post-test. Dengan 

demikian, penerapan model 

pembelajaran kolaboratif berbasis 

proyek terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

meningkatnya civic responsibility 

peserta didik. 

 Meskipun demikian, hasil uji N-

Gain menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 0,158 yang termasuk dalam 

kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan civic 

responsibility peserta didik belum 

terjadi secara optimal dan merata. 

Dari 74 peserta didik, terdapat 18 

peserta didik atau sekitar 24,3% yang 

mengalami penurunan nilai setelah 

perlakuan diberikan. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti keterbatasan waktu 

pembelajaran, proses adaptasi 

peserta didik terhadap model 

pembelajaran baru, serta belum 

meratanya keterlibatan peserta didik 

dalam kerja kelompok. Selain itu, 

civic responsibility merupakan ranah 

afektif yang membutuhkan proses 

internalisasi nilai secara bertahap, 

sehingga perubahan sikap tidak 

dapat terjadi dalam waktu singkat. 

 Rendahnya hasil N-Gain juga 

disebabkan karena keterbatasan 
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keterbatasan dalam hal waktu 

pelaksanaan pembelajaran. Pada 

pelaksanaannya, alokasi waktu mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di 

sekolah hanya berlangsung selama 2 

jam pelajaran (JP) dengan durasi 1 

JP selama 35 menit. Padahal, 

berdasarkan ketentuan dalam 

Kurikulum Merdeka, alokasi waktu 

yang seharusnya digunakan adalah 3 

JP dengan durasi 1 JP selama 40 

menit. Berkurangnya alokasi waktu 

tersebut disebabkan karena 1 JP 

dialihkan untuk kegiatan kokurikuler 

sekolah. Kondisi ini menyebabkan 

proses penelitian tidak dapat 

berlangsung secara optimal sesuai 

dengan rencana awal yang telah 

disusun. 

 Keterbatasan waktu tersebut 

berdampak pada penerapan model 

pembelajaran kolaboratif berbasis 

proyek yang membutuhkan waktu 

lebih panjang dalam proses diskusi, 

kerja kelompok, pelaksanaan proyek, 

hingga refleksi pembelajaran. 

Dengan waktu yang terbatas, 

beberapa tahapan pembelajaran 

tidak dapat dilakukan secara 

maksimal dan mendalam. Peserta 

didik juga belum sepenuhnya 

memiliki kesempatan untuk 

beradaptasi dengan model 

pembelajaran yang diterapkan, 

sehingga pengembangan civic 

responsibility melalui kegiatan proyek 

belum dapat berlangsung secara 

optimal. 

 Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek mampu 

meningkatkan partisipasi aktif, kerja 

sama, dan tanggung jawab peserta 

didik, meskipun peningkatannya tidak 

selalu merata pada seluruh peserta 

didik. Model pembelajaran kolaboratif 

berbasis proyek tetap memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna karena peserta didik tidak 

hanya memahami materi secara 

teoritis, tetapi juga belajar 

menerapkan nilai-nilai 

kewarganegaraan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kolaboratif berbasis 

proyek memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap meningkatnya 

civic responsibility peserta didik, 

meskipun tingkat efektivitasnya masih 

tergolong rendah. Oleh karena itu, 

diperlukan pengelolaan waktu yang 

lebih efektif, peningkatan bimbingan 

guru, serta penguatan keterlibatan 
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peserta didik dalam kerja kelompok 

agar penerapan model pembelajaran 

ini dapat memberikan hasil yang lebih 

optimal. 

 Implikasi dari penelitian ini 

menunjukan penerapan model 

pembelajaran kolaboratif berbasis 

proyek memberikan dampak positif 

terhadap meningkatnya civic 

responsibility peserta didik. Model 

pembelajaran ini mendorong peserta 

didik untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran, bekerja sama dalam 

kelompok, serta bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas. Selain 

itu, peserta didik juga menunjukkan 

sikap kepedulian sosial dan toleransi 

yang lebih baik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Melalui 

aktivitas diskusi, kerja kelompok, dan 

penyelesaian proyek, peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Model pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek juga 

membantu meningkatkan 

keterampilan sosial, keberanian 

menyampaikan pendapat, serta 

kemampuan berinteraksi dengan 

orang lain. Namun demikian, 

penerapan model ini memerlukan 

pengelolaan waktu yang efektif dan 

pendampingan guru yang optimal 

agar keterlibatan peserta didik dapat 

berkembang secara lebih merata. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek 

memberikan pengaruh terhadap 

meningkatnya civic responsibility 

peserta didik kelas VIII pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila 

materi Bhinneka Tunggal Ika di SMP 

Shohibul Barokah. Model 

pembelajaran ini mampu mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran, bekerja sama dalam 

kelompok, serta menunjukkan sikap 

tanggung jawab, kepedulian sosial, 

dan toleransi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Hasil uji Paired Sample T-Test 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar < 0,001 atau lebih 

kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test, sehingga model 

pembelajaran kolaboratif berbasis 

proyek terbukti berpengaruh secara 
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signifikan terhadap peningkatan civic 

responsibility peserta didik. Selain itu, 

hasil perhitungan N-Gain 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 

0,158 yang termasuk dalam kategori 

rendah. Meskipun demikian, hasil 

tersebut tetap menunjukkan adanya 

peningkatan civic responsibility 

peserta didik setelah diterapkannya 

model pembelajaran kolaboratif 

berbasis proyek. Rendahnya nilai N-

Gain dipengaruhi oleh keterbatasan 

waktu pembelajaran, proses adaptasi 

peserta didik terhadap model 

pembelajaran baru, serta belum 

meratanya keterlibatan peserta didik 

dalam kerja kelompok. Namun, model 

pembelajaran ini tetap memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
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